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ABSTRAK

Dalam Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia untuk pertanyaan factoid dan
non-factoid diuji perbandingan algoritma Semantic Suffix Tree Clustering (SSTC)
dan Suffix Tree Clustering (STC) dalam mengelompokkan dokumen sumber
jawaban. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa tingkat akurasi Sistem Tanya
Jawab setelah dokumen dikelompokkan dengan SSTC lebih rendah dibandingkan
dengan setelah dikelompokkan dengan STC. Perbedaan tingkat akurasi tersebut
ditemukan pada hampir semua kategori pertanyaan, kecuali kategori definisi.
Secara rata-rata, tingkat akurasi yang mampu diraih Sistem Tanya Jawab Bahasa
Indonesia dengan algoritma SSTC hanya sebesar 23,31%. Sedangkan tingkat
akurasi Sistem Tanya Jawab dengan STC adalah sebesar 83%. Penurunan tingkat
akurasi yang signifikan ini menunjukkan bahwa algoritma Semantic Suffix Tree
Clustering tidak sesuai digunakan dalam konteks pengelompokan dokumen sumber
jawaban pada Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia.

Kata kunci: factoid, non-factoid. semantic suffix tree clustering, sistem tanya jawab,
suffix tree clustering
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THE IMPACT OF SEMANTIC SUFFIX TREE CLUSTERING ALGORITHM
ON THE ACCURACY RATE OF AN INDONESIAN QUESTION
ANSWERING SYSTEM

By:
Dininta Isnurthina
09021181320028

ABSTRACT

This research analyzes the comparison between Semantic Suffix Tree
Clustering (SSTC) algorithm and Suffix Tree Clustering (STC) algorithm in
clustering documents on Indonesian Question Answering System. Comparison
result shows that the accuracy rate of Indonesian Question Answering System afier
the documents is clustered by SSTC is lower than by STC. The accuracy rate
degradation occurred in almost every question category, except definition category.
In average, the accuracy rate obtained by Indonesian Question Answering System
with SSTC is only 23.31%, while Indonesian Question Answering System with
STC is able to obtain 83% accuracy rate. This significant difference shows that
Semantic Suffix Tree Clustering algorithm is not suitable in the context of
document clustering on Indonesian Question Answering System.

Keywords: factoid, non-factoid, question answering system, semantic suffix tree
clustering, suffix tree clustering
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis cluster atau clustering adalah teknik pengelompokan objek data
hanya berbasis pada informasi yang ditemukan dalam data yang mendeskripsikan
objek-objek serta relasi diantaranya (Tan, Steinbach, & Kumar, 2005). Tujuan yang
ingin dicapai dari sebuah proses clustering adalah objek-objek yang ada dalam satu
grup, saling berelasi atau mirip antara satu dan lainnya, tetapi berbeda dengan
objek-objek dalam grup lain. Semakin tinggi tingkat kemiripan tiap objek dalam
suatu grup dan semakin tinggi tingkat perbedaan tiap grup, maka dapat dinyatakan
semakin baik hasil clustering-nya. Pada beberapa kasus, clustering hanya berperan
sebagai titik awal yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, contohnya
peringkasan data. Clustering sejak lama telah berperan penting dalam berbagai
bidang: psikologi, biologi, statistik, pengenalan pola, document retrieval, machine

learning, dan data mining.

Sistem Tanya Jawab adalah sebuah kajian dalam bidang Pemrosesan Bahasa
Alami yang secara otomatis memberikan jawaban untuk pertanyaan berbahasa
alami (Zulen & Purwarianti, 2011). Sistem Tanya Jawab dapat menggunakan basis
data atau koleksi dokumen (lokal atau web) sebagai sumber untuk jawabannya.
Sebuah sistem tanya jawab biasanya terdiri dari tiga komponen utama: question

analyzer, passage retriever, dan answer finder (Harabagu, Pasca, & Maiorano,



2000). Zulen dan Purwarianti (2011) mengemukakan bahwa komponen question
analyzer bertujuan untuk mengklasifikasikan pertanyaan sesuai dengan Expected
Answer Type (EAT) serta mengekstrak kata kunci dari pertanyaan tersebut. Passage
retriever adalah komponen yang memiliki fungsi yang sama dengan mesin pencari,
yaitu mengumpulkan informasi yang diinginkan. Pengumpulan informasi dibagi
menjadi dua proses. Pertama, pengumpulan dokumen yang dilakukan oleh
komponen document retriever, yang menggunakan query dari kata kunci hasil
proses question analyzer. Kedua, pengumpulan paragraf yang dilakukan oleh
komponen passage retriever. Komponen answer finder mencari jawaban dari

kandidat dokumen atau paragraf yang telah ditemukan sebelumnya.

Penelitian mengenai Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia telah banyak
dilakukan, namun belum banyak yang mempertimbangkan penambahan fungsi
clustering dokumen di dalamnya. Purwarianti, Tsuchiya, dan Nakagawa (2007)
melakukan penelitian tentang Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia untuk
pertanyaan factoid yang menerapkan algoritma Support Vector Machine pada
komponen question analyzer dan answer finder. Pada komponen passage retriever
menggunakan inverse document frequency (idf). Hasil percobaan pada passage
retriever menunjukkan bahwa penggunaan idf lebih cocok daripada term
frequency-inverse document frequency (tf-idf). Purwarianti dan Yusliani (2012)
melakukan penelitian tentang Sistem Tanya Jawab untuk pertanyaan non-factoid
(definisi, alasan, dan metode) Bahasa Indonesia. Pada komponen question analyzer
analisa pertanyaan didasarkan pada kata tanya yang digunakan. Document retriever

meggunakan tf-idf dan perhitungan cosine similarity. Answer finder menggunakan



aturan surface expression. Dengan menggunakan 90 pertanyaan yang dikumpulkan
dari 10 orang Indonesia dan 61 dokumen sumber, diperoleh nilai MRR 0.7689,
0.5925, dan 0.5704 untuk tipe pertanyaan definisi, alasan, dan metode secara
berurutan. Algoritma Suffix Tree Clustering yang dikembangkan oleh Zamir dan
Etzioni (1998) diimplementasikan oleh Rahmansyah (2015) pada Sistem Tanya
Jawab Bahasa Indonesia untuk pertanyaan factoid dan non-factoid dengan
menerapkan fungsi  clustering dalam document retriever. Penelitian ini

menghasilkan tingkat akurasi jawaban yang diberikan sebesar 83%.

Suffix Tree Clustering adalah algoritma pengelompokan informasi yang
didasarkan pada frase-frase yang sering muncul pada sekumpulan dokumen. Suffix
Tree Clustering terbukti sangat efisien namun memiliki kekurangan (Janruang &
Guha, 2011). Berbagai pendekatan telah dilakukan untuk memecahkan masalah
dari algoritma Suffix Tree Clustering. Algoritma NSTC digunakan dengan vector
space model untuk menghitung kemiripan pasangan dokumen sebagai solusi dari
Suffix Tree Clustering yang tingkat akurasinya rendah dalam mengembalikan
cluster jumlah besar. Suffix Tree Clustering dengan teknik n-gram digunakan untuk
menangani masalah terlalu panjangnya sebuah suffix tree yang dihasilkan. Namun
kesulitannya, teknik n-gram membangkitkan label cluster yang terpotong apabila
ukuran frase umumnya lebih besar. Untuk mengurangi penggunaan memori,
dikembangkan Suffix Tree Clustering dengan teknik y-gram untuk membentuk
suffix tree-nya. Namun, Suffix Tree Clustering dengan teknik y-gram tidak dapat
menghasilkan cluster yang bersifat semantik. Walapun Suffix Tree Clustering

memiliki performa yang baik, namun tidak ditambahkannya kata yang memiliki
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kemiripan semantik untuk membentuk suffix tree, alhasil tree yang dibangkitkan

menjadi besar dan kompleks sehingga sulit untuk diolah.

Tetapi apabila kata yang memiliki kemiripan semantik dikombinasikan
dengan pencocokan string untuk membentuk suffix tree, jumlah simpulnya akan
berkurang sehingga tree yang dibangkitkan mengecil. Janruang dan Guha (2011)
mengembangkan algoritma Semantic Suffix Tree Clustering yang memanfaatkan
hasil kemiripan semantik menggunakan sinonim kata yang diperoleh dari basis data
WordNet dan dihitung ukuran kemiripan antar pasangan katanya. Sebuah algoritma
clustering teks harus memanfaatkan makna dari kata-kata yang ada untuk
meningkatkan tingkat akurasi clustering-nya. Konsep dasar algoritma Semantic
Suffix Tree Clustering adalah mengelompokkan dokumen-dokumen yang mirip
secara semantik ke dalam cluster yang sama. Hasil penelitian Janruang dan Guha
(2011) menunjukkan nilai presisi clustering menggunakan Semantic Suffix Tree
Clustering sebesar 0.81, sedangkan menggunakan Suffix Tree Clustering sebesar
0.68 dengan dataset berasal dari 26.890 hasil pencarian dari 10 queri dalam

Dmoz.com.

Penelitian ini akan menguji apakah algoritma Semantic Suffix Tree
Clustering dapat meningkatkan hasil clustering pada komponen document retriever

sehingga menghasilkan Sistem Tanya Jawab yang akurat.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa pengaruh Semantic Suffix
Tree Clustering terhadap tingkat akurasi sebuah Sistem Tanya Jawab Bahasa
Indonesia jika diterapkan pada komponen document clusterer. Untuk menjawab

rumusan masalah tersebut, diuraikan beberapa research question sebagai berikut:

1. Bagaimana cara kerja Semantic Suffix Tree Clustering dalam
mengelompokkan dokumen pada Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia?

2. Apakah penambahan komponen document clusterer memberikan pengaruh
terhadap tingkat akurasi Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia?

3. Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi performa Semantic Suffix Tree
Clustering ketika melakukan pengelompokan dokumen pada Sistem Tanya
Jawab Bahasa Indonesia?

4. Bagaimana cara menguji pengarun Semantic Suffix Tree Clustering

terhadap tingkat akurasi Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui cara kerja algoritma Semantic Suffix Tree Clustering dalam
mengelompokkan dokumen pada Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia.
2. Melihat pengarun penambahan komponen document clusterer terhadap

tingkat akurasi Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia.



3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi algoritma Semantic Suffix
Tree Clustering ketika melakukan pengelompokan dokumen pada Sistem
Tanya Jawab Bahasa Indonesia.

4. Mengetahui cara menguji pengaruh Semantic Suffix Tree Clustering

terhadap tingkat akurasi Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Menambah pengetahuan tentang algoritma Semantic Sufix Tree Clustering
beserta keunggulan dan cara kerjanya.

2. Menghasilkan sebuah Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia yang hasil
clustering dokumennya diperoleh menggunakan Semantic Suffix Tree
Clustering.

3. Bila ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi algoritma Semantic Suffix
Tree Clustering dalam mengelompokkan dokumen pada Sistem Tanya
Jawab Bahasa Indonesia, maka penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian terhadap faktor-faktor tersebut dalam rangka peningkatan
performa Semantic Suffix Tree Clustering.

4. Menjadi referensi dalam pemilihan algoritma Semantic Suffix Tree

Clustering sebagai solusi permasalahan clustering pada bidang yang lain.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Algoritma clustering yang diteliti adalah Semantic Suffix Tree Clustering.

2. Komponen pada Sistem Tanya Jawab Bahasa Indonesia yang menjadi fokus
penelitian ini hanya document clusterer.

3. Jenis pertanyaan yang akan menjadi data uji adalah pertanyaan-pertanyaan
yang menanyakan organisasi, lokasi, tanggal/waktu, nama, orang, jumlah,
definisi, alasan, dan metode/cara. Pertanyaan diawali dengan kata tanya
berupa “apa” dan “apakah” untuk organisasi, nama dan definisi, “dimana”
dan “dimanakah” wuntuk lokasi, ‘“kapan” dan “kapankah” untuk
tanggal/waktu, “siapa” dan “siapakah” wuntuk orang, ‘berapa” dan
“berapakah” untuk jumlah, “mengapa” dan “kenapa” untuk alasan, serta
“bagaimana” dan “bagaimanakah” untuk metode/cara.

4. Pengujian akan dilakukan dengan melihat persentase keakuratan hasil
pencarian jawaban dan waktu proses dari Sistem Tanya Jawab dengan
Semantic Suffx Tree Clustering, kemudian membandingkannya dengan

hasil dan waktu proses dari Suffix Tree Clustering.
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